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Pendahuluan
Rumah Makan Padang Sederhana adalah Restoran informal merupakan sebuah industri jasa

pelayanan makanan dan minuman dengan pengelolaan secara komersial, profesional dan lebih

mengutamakan kecepatan pelayanan, kepraktisan dan percepatan frekuensi pelanggan yang silih

berganti. Rumah makan Padang Sederhana memiliki banyak varian menu makanan sehingga dapat

menimbulkan sampah dengan jumlah 15 kg per hari berupa sayuran, nasi dan aneka lauk. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisa dan mengidentifikasi faktor penyebab food waste pada Rumah

Makan Padang sederhana. Kontribusi penelitian ini adalah untuk membantu menganalisa faktor

penyebab food waste pada Rumah Makan Padang sederhana yang kemudian memberikan saran

penanganannya dengan optimal.

Food Waste adalah sebuah permasalahan yang harus segera diatasi untuk memperbaiki

dampak pada perusahaan dan lingkungan sekitar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana mengidentifikasi food waste pada Rumah Makan Padang Sederhana dengan menggunakan

metode Grounded Theory dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ?
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Metode
-Grounded Theory
Dilakukan dengan menggunakan penyampelan teoritis, analisis 
data dilakukan, sambil melaksanakan perbandingan konstan dan 
membuat pertanyaan tentang data-data yang diperoleh,sewaktu 
menganalisis data untuk memunculkan kategori-kategori, sebuah 
kategori inti diidentifikasi kategori inti yang diidentifikasi kemudian 
dikembangkan dan dirumuskan menjadi teori dan selama 
melakukan riset
-Analytical Hierarchy Process 
Digunakan untuk mendapatkan prioritas dari masing-masing kritria 
atau alternatif atau perangkingan melalui berbagai tahapan 
perhitungan
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Hasil
Faktor Terjadinya Food Waste
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Pembahasan

Setelah didapatkan pengkodean kemudian diberikan
alternatif di level 0 / Goal adalah Optimalisasi penanganan
food waste di Rumah Makan Padang Sederhana di Sidoarjo.
Pada level 1 terdapat kriteria yang menjadi acuan untuk
memilih permasalahan yang akan diselesaikan yaitu
berdasarkan penyimpanan bahan baku, proses penyajian, dan
konsumen.
Alternatif yang tersedia yaitu Kebijakan order, Evaluasi order,
dan Inspeksi
Dalam penentuannya ada tiga kriteria yaitu Penyimpanan
bahan baku, Proses Penyajian, dan Konsumen.
a. Kriteria: Penyimpanan bahan baku, Proses Penyajian,
Konsumen.
b. Sub Kriteria: baik, tidak baik,sesuai SOP, tidak sesuai
SOP,peduli, tidak peduli.
c. Alternatif: Kebijakan Order, Evaluasi,Inspeksi.
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Temuan Penting Penelitian
• CI = mak−n n−1 = 3,045−3 3−1 = 0,045 2 = 0,022 

• Untuk n = 3, RI = 0,580 (tabel skala Saaty), 

• maka: 

• CR = 𝐶𝐼 𝑅𝐼 = 0,022 / 0,580 = 0,038 < 0,100 

• Karena CR (Rasio Konsistensi) < 0,100 maka hasil konsistensi. 

• Dari hasil pada diatas diperoleh hasil: 

• Penyimpanan bahan baku : 0,498 x 100% = 49,8% 

• Proses Penyajian : 0,415 x 100% = 41,5% 

• Konsumen : 0,087 x 100% = 8,7% 

Kriteria
PENYIMPANAN 
BAHAN BAKU

PROSES 
PENYAJIAN

KONSUMEN ƩBARIS EV

PENYIMPANA
N BAHAN 

BAKU
0,467 0,444 0,583 1,494 0,498

PROSES 
PENYAJIAN

0,467 0,444 0,333 1,244 0,415

KONSUMEN 0,067 0,111 0,083 0,261 0,087

Nilai Penyimpanan bahan baku paling tinggi oleh karena itu Penyimpanan bahan baku menentukan permasalahan pada 

food waste di rumah makan padang sederhana sidoarjo. Setelah mengetahui bahwa penyimpanan bahan baku adalah

permasalahan food waste di rumah makan padang sederhana sidoarjo yang kemudian setelah didapatkan pilihan

alternative untuk memcahkan permasalahan tersebut dengan beberapa alternatif Kebijakan order, Evaluasi Order, dan 

Inspeksi. 
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Manfaat Penelitian
Dengan adanya penerapan metode AHP dalam menentukan optimalisasi penanganan
food waste di rumah makan padang sederhana di sidoarjo ini diharapkan dapat
membantu pemilik restoran untuk mengatasi permasalahan food waste yang terjadi.

Menunjukkan bahwa kriteria Penyimpanan bahan baku adalah faktor yang paling
penting untuk menentukan permasalahan food waste di rumah makan padang sederhana
di sidoarjo. Kemudian Faktor yang mempengaruhi optimalisasi dalam penanganan food
waste di ruma makan padang sederhana sidoarjo memiliki tiga kriteria yaitu kriteria
Penyimpanan bahan baku, Proses Penyajian, dan konsumen dimana kriteria
Penyimpanan bahan baku berada diurutan pertama yang paling menentukan pemilihan
penyumbang food waste sebanyak 49,8%, selanjutnya Proses Penyajian yaitu 41,5%,
dan terakhir konsumen sebesar 8,7%. Sedangkan alternatif yang disiapkan berjumlah
tiga alternatif yaitu Kebijakan order, Evaluasi Order, dan Inspeksi.
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